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Dia (Muhammad) bermyka masam dan berpaling (1) Karena telah datang
seorang buta kepadanya(2) Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan
dirinya (dari dosa) (3) atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran
itu memberi manfaat kepadanya? (4)

(0.S. Abasa : 1-4)°

" Departemen Agama Republik Indonesia. Ai-Qur ‘an dan Terjemahnya. (Semarang : CV Toha
Putra, 1989). Hal. 1024
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ABSTRAK

Isnaini Nurul Khoiriyah. Metode dan Masalah Yang Dihadapi Dalam
Pengajaran Kimia Bagi Siswa Tunanetra (Studi Kasus Di SMU Muhammadiyah
IV Yogyakarta). Skripsi Tadris Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode yang dapat
digunakan untuk mengajar kimia bagi siswa tunanetra, peran guru pembimbing
khusus dan masalah-masalah yang dihadapi oleh guru kimia, guru pembimbing
khusus dan siswa tunanetra ketika proses belajar mengajar dilaksanakan.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2005 sampai 4 Maret
2005 pada semester 11 tahun pelajaran 2004/2005 di SMU Muhammadiyah 1V
Yogyakarta. Subyek penelitian adalah siswa tunanetra kelas X sebanyak 1 siswa,
kelas XI sebanyak 3 siswa, guru kimia sebanyak 2 orang dan 1 guru pembimbing
khusus.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan wawancara.
Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan
atau melukiskan metode yang dapat digunakan untuk mengajar kimia bagi siswa
tunanetra, peranan guru pembimbing khusus dan masalah-masalah yang dihadapi
oleh guru kimia, siswa tunanetra dan guru pembimbing khusus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang digunakan untuk
mengajar siswa tunanetra hampir sama dengan metode yang digunakan untuk
mengajar siswa yang normal penglihatannya. Ada beberapa metode yang tidak
bisa difahami oleh siswa tunanetra yaitu metode demonstrasi dan metode
laboratorium. Metode yang dapat digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas dan diskusi. Peran guru pembimbing khusus adalah
menerjemahkan tulisan Braille ke dalam tulisan awas dan sebaliknya, membantu
kegiatan belajar mengajar di laboratorium dan membacakan soal ketika ulangan
harian atau ujian akhir. Masalah yang dihadapi oleh guru kimia ketika kegiatan
belajar mengajar antara lain syarat mengikuti pelajaran kimia adalah siswa tidak
boleh buta warna sedangkan mereka tidak bisa melihat sama sekali, salah satu
guru kimia tidak bisa membaca tulisan Braille, minat siswa tunanetra untuk
belajar kimia sedang, guru kesulitan mempergunakan alat bantu pembelajaran.
Masalah yang dihadapi oleh siswa tunanetra antara lain sebagian siswa kurang
mendapat perhatian dari guru kimia. Jika ada pelajaran yang tidak difahami oleh
siswa tunanetra, salah satu guru menyarankan untuk belajar bersama guru
pembimbing khusus, akan tetapi guru khusus tidak faham terhadap pelajaran
kimia. Salah satu guru tidak mengharuskan untuk mengumpulkan tugas, sehingga
mereka terkadang malas untuk mengerjakan tugas. Buku referensi untuk pelajaran
kimia dalam tulisan Braille jumlahnya terbatas. Masalah yang dihadapi oleh guru
pembimbing khusus adalah dia tidak memahami pelajaran kimia.

X1V



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan maju
dan pesat. Pemerintah Indonesia juga menghendaki kemajuan sebagaimana
negara-negara lain yang telah maju. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut
dibutubkan adanya jalan yang harus ditempuh yaitu melalui pendidikan dan
pengajaran. Setiap warga negara, baik laki-laki maupun perempuan berhak
memperoleh pendidikan dan pengajaran yang layak. Sebagaimana tercantum
dalam Undang-undang Dasar pasal 31 ayat 1 yang berbunyi : “Tiap-tiap warga
negara berhak mendapat pengajaran.”!

Begitu juga dengan penyandang tunanetra, mereka juga mempunyai hak
untuk mendapatkan pendidikan karena pada hakekatnya mereka mempunyai
potensi yang sama dengan orang lain pada umumnya. Sebagaimana tercantum
dalam Undang-undang tentang Hak Asasi Manusia pasal 54 yang berbunyi
“Setiap anak yang cacat fisik dan atau mental berhak memperoleh perawatan,
pendidikan, pelatihan dan bantuan khusus atas biaya negara, untuk menjamin
kehidupannya sesuai dengan martabat kemanusiaan, meningkatkan rasa
percaya diri dan kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.””

! Azhan Sh, Pancasila dan UUD '45, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1982) Hal 76.
? Cornelis Lay, dkk, KOMNAS HAM 1998-2001 Pergulatan dalam Transisi Politik, (Yogyakarta :

Fisipol UGM, 2002). Hal 248.



Mengajar siswa tunanetra tidak seperti mengajar siswa yang normal
penglihatannya (awas). Mengajar siswa tunanetra lebih sulit karena mereka
kurang mampu atau tidak dapat menggunakan penglihatannya sama sekali,
sementara rangsangan terbesar yang diterima oleh otak melalui indra visual.

llmu kimia bagi sebagian siswa merupakan ilmu yang susah dipelajari.
Alasannya karena ilmu ini baru mereka pelajari, meskipun pada hakekatnya
mereka sering berinteraksi dengan bahan-bahan kimia. Kesulitan ini tidak
hanya dirasakan oleh siswa yang mempunyai inteligensi yang rendah akan
tetapi juga dirasakan oleh siswa yang mempunyai inteligensi yang tinggi. Bagi
siswa tunanetra mempelajari ilmu kimia tidaklah semudah orang yang normal
penglihatannya (awas). Mereka akan kesulitan jika materi yang dipelajari
memerlukan pengamatan, misalnya ketika mengenali asam dan basa dengan
kertas lakmus. Mereka juga kesulitan untuk melihat tumus bentuk suatu
molekul dan menuliskannya. Ketidakmampuan dalam melihat menyebabkan
ada beberapa metode mengajar yang tidak bisa digunakan.

Pendidikan inklusi adalah model pendidikan yang memberi hak kepada
setiap anak untuk mendapatkan pendidikan di sekolah, termasuk anak dengan
kebutuhan khusus baik yang permanen maupun temporer. Staub dan Peck
dalam buku Mengenal Pendidikan Terpadu berpendapat bahwa “pendidikan
inklusif adalah penempatan anak berkelainan tingkat ringan, sedang dan berat
secara penuh di kelas reguler”” Tahun 1994 UNESCO menghasilkan

Salamanca Statement pada Konferensi Dunia tentang pendidikan berkelainan

* Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Mengenal Pendidikan Terpadu, (Departemen Pendidikan
Nasional, 2004). Hal 9



yang menyatakan bahwa “prinsip mendasar dari péhdidikan mklusi adalah
selama memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar bersama-sama tanpa
memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada pada mereka.”
Di Indonesia, penerapan pendidikan inklusi dijamin oleh Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyebutkan bahwa “penyelenggaraan pendidikan untuk peserta didik
berkelainan atau memiliki kecerdasan luar biasa diselenggarakan secara

i Undang-undang Nomor 2 tahun 1989

inklusif atau berupa sekolah khusus.
tentang Sistem Pendidikan Nasional juga menyatakan bahwa setiap warga
negara mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan
Siswa tunanetra yang ada di SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta
belajar bersama dengan siswa yang normal penglibatannya di dalam satu
kelas. Metode pengajaran yang digunakan untuk mengajar siswa tunanetra
sama seperti metode yang digunakan untuk mengajar siswa yang normal
penglihatannya, akan tetapi jika metode yang digunakan tidak ada
perbedaannya sama sekali, maka hal itu akan menghambat ilmu yang
diperoleh siswa tunanetra karena adanya keterbatasan persepsi visual. Oleh
karenanya meskipun mereka belajar bersama di dalam satu kelas mereka harus
mendapat perlakuan yang lebih istimewa. Keistimewaan dapat diwujudkan

dengan penggunaan metode mengajar yang khusus maupun pendekatan-

pendekatan yang lebih intensif.

4 Ibid Hal. 6
> Ibid Hal. 14



Salah satu guru kimia yang mengajar di SMU Muhammadiyah IV
Yogyakarta tidak menguasai huruf Braille, oleh karenanya sekolah ini
menyediakan guru khusus atau guru pembimbing yang berasal dar
Pendidikan Luar Biasa. Disediakannya guru khusus bertujuan untuk
membantu kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tunanetra, akan tetapi
guru khusus itu tidak menguasai pelajaran kimia dan bahkan simbol Braille
kimia.

Kondisi ini menambah masalah bagi guru kimia khususnya dalam
menerapkan metode pengajaran kepada siswa tunanetra.. Karena itulah
diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui beberapa metode yang dapat
digunakan oleh guru kimia untuk mengajar siswa tunanetra.

Belajar bersama dengan siswa yang normal penglihatannya dalam satu
kelas serta penggunaan metode yang hampir sama akan menimbulkan
berbagai masalah, baik masalah yang dialami oleh guru kimia maupun oleh

siswa tunanetra.

B. Identifikasi Masalah

Keberhasilan sebuah kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Penelitian ini hanya membahas metode-metode yang dapat
digunakan untuk mengajar kimia bagi siswa tunanetra. Mengajar siswa
tunanetra tidaklah seperti mengajar siswa yang normal penglihatannya/awas.
i’ada suatu waktu metode mengajar tunanetra sama dengan mengajar siswa

yang normal penglihatannya (awas), akan tetapi pada waktu yang lain metode



yang digunakan berbeda karena tingkat pemahaman terhadap pelajaran
mereka berbeda.

Ilmu kimia memuat beberapa disiplin ilmu, misalnya kimia lingkungan,
kimia organik, kimia anorganik dan lain sebagainya. Banyaknya variasi dalam
materi memerlukan keahlian dalam memilih metode. Kepandaian dalam
memilih metode yang sesuai dengan pokok bahasan tidak dimiliki oleh semua
guru, karena kapasitas ilmu dan penguasaan materi mereka berbeda-beda.
Tersedianya alat bantu atau fasilitas juga diperhitungkan dalam pemilihan
metode.

Penelitian ini selain mengungkap metode yang digunakan dan peran
guru pembimbing khusus, juga bertujuan untuk mengungkap masalah-masalah
yang dihadapi oleh guru kimia ketika mengajar dan masalah-masalah yang
dihadapi oleh siswa tunanetra serta masalah yang dihadapi oleh guru
pembimbing khusus. Pengungkapan masalah ini bertujuan untuk mencari
benang merah antara masalah yang dihadapi siswa dan guru. Setelah masalah

diketahui kemudian dicari cara penyelesaiannya.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dikhususkan membahas metode yang dapat digunakan
untuk mengajar siswa tunanetra ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung,
peran guru pembimbing khusus, masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa
tunanetra, guru kimia dan guru pembimbing khusus selama proses belajar

mengajar kimia.



Populasi yang diteliti adalah siswa tunanetra kelas X sebanyak 1 dan
kelas XI sebanyak 3 siswa, guru kimia sebanyak 2 orang serta 1 guru
pembimbing khusus.

Metode yang dapat digunakan untuk mengajar siswa tunanetra, peranan
guru pembimbing khusus, masalah yang dihadapi oleh guru kimia, siswa
tunanetra dan guru pembimbing khusus diteliti dengan wawancara langsung

dan observasi.

D. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut dapat diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Metode apakah yang dapat digunakan untuk mengajar siswa tunanetra di
SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta?

2. Bagaimanakah \peranan guru pembimbing khusus didalam membantu
kegiatan belajar mengajar kimia?

3. Masalah apa saja yang dihadapi guru kimia, siswa tunanetra dan guru
pembimbing khusus dalam pelaksanaan proses belajar mengajar kimia di

SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan yang

dikemukakan yaitu :



1. Untuk mengetahui metode yang dapat digunakan untuk mengajar siswa
tunanetra di SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui peranan guru pembimbing khusus didalam membantu
kegiatan belajar mengajar kimia.

3. Untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru kimia,
siswa tunanetra dan guru pembimbing khusus dalam proses belajar

mengajar kimia di SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta.

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain :

1. Untuk memberikan gambaran tentang metode yang dapat digunakan
untuk mengajar kimia bagi siswa tunanetra kepada para pembaca,
khususnya calon tenaga edukatif yang ingin mengabdikan dirinya pada
lembaga pendidikan luar biasa bagian A atau sekolah-sekolah inklusif.

2. Sebagai masukan bagi sekolah serta pihak yang terkait.

3. Untuk menggugah para peneliti agar melakukan penelitian lanjutan yang

berkaitan dengan masalah pengajaran kimia bagi siswa tunanetra.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Ik

Kesimpulan dari beberapa uraian di atas antara lain :

Metode yang digunakan untuk mengajar siswa tunanetra di SMU
Muhammadiyah IV Yogyakarta sama seperti ketika mengajar siswa yang
lain. Dalam pelaksanaannya, tidak semua metode yang digunakan guru
dapat diterima oleh siswa tunanetra. Siswa tunanetra tidak dapat
memahami pelajaran jika metode yang digunakan adalah metode
laboratorium dan demonstrasi. Metode yang dapat digunakan untuk
mengajar siswa tunanetra adalah metode ceramah, tanya jawab, pemberian
tugas dan diskusi. Ketika kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di
laboratorium siswa tunanetra didampingi oleh guru pembimbing khusus.
Guru pembimbing khusus bertugas membantu menjelaskan pelajaran
ketika kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di laboratorium. Dia juga
bertugas menerjemahkan tulisan Braille ke dalam tulisan awas dan
membacakan soal ketika ada ulangan harian.

Ada beberapa masalah yang dihadapi oleh guru kimia, siswa tunanetra
dan guru pembimbing khusus dalam proses belajar mengajar. Masalah
yang dihadapi oleh guru kimia antara lain : syarat untuk mengikuti
pelajaran kimia adalah siswa tidak boleh buta warna sedangkan mereka

tidak bisa melihat sama sekali. Salah satu guru kimia belum bisa membaca
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tulisan Braille dan belum menemukan cara yang tepat untuk mengajar
siswa tunanetra baik dalam menggunakan metode maupun pendekatan-
pendekatannya. Minat sebagian siswa tunanetra untuk belajar kimia
sedang. Guru juga kesulitan dalam menggunakan alat dan media
pembelajaran. Masalah yang dihadapi oleh siswa tunanetra antara lain
sebagian siswa tunanetra kurang mendapat perhatian dari guru kimia, jika
ada pelajaran yang tidak bisa difahami, guru menyarankan untuk belajar
bersama guru khusus, sedangkan guru khusus tidak faham pelajaran
kimia. Salah satu guru kimia tidak mengharuskan untuk mengumpulkan
tugas sehingga sebagian siswa tunanetra malas untuk mengerjakan tugas.
Buku kimia dalam tulisan Braille jumlahnya terbatas sedangkan untuk
memanfaatkan perpustakaan mereka kesulitan untuk mencari orang yang
mau membacakan. Mereka juga kesulitan mempelajari kimia karena ada
perhitungan, gambar-gambar, rumus-rumus dan tidak adanya tabel
periodik unsurdalam tulisan Braille. Masalah yang dihadapi oleh guru

pembimbing khusus adalah ia tidak faham pelajaran kimia.

B. Implikasi

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kegiatan belajar mengajar
kimia bagi siswa tunanetra, khususnya metode mengajar yang digunakan oleh
guru kimia, peranan guru pembimbing khusus dan masalah-masalah yang

terjadi selama kegiatan belajar mengajar.
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Kegiatan belajar mengajar kimia bagi siswa tunanetra di SMU
Muhammadiyah IV Yogyakarta berjalan dengan baik, akan tetapi ada beberapa
hal yang perlu dibenahi untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar itu.
Pemilihan metode yang tepat akan merangsang minat belajar meréka. Ketika
minat belajar tinggi, mereka akan lebih tekun untuk mempelajari kimia.
Mereka mempunyai kekurangan dalam hal penglihatan, akan tetapi hal ini tidak
boleh menjadi alasan untuk membedakan mereka dengan siswa yang lain.
Untuk membantu kegiatan belajar mengajar mereka membutuhkan perhatian
yang lebih besar dibandingkan dengan siswa yang lain. Perhatian dapat berupa
kesabaran dalam menjelaskan pelajaran, melakukan pendekatan-pendekatan
yang lebih intensif atau hal-hal yang lain.

Peranan guru pembimbing khusus juga perlu dioptimalkan. Kedekatan
yang terjalin antara siswa tunanetra dengan guru pembimbing khusus dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang mereka hadapi

selama kegiatan belajar mengajar.

C. Saran-saran
Kegiatan belajar mengajar kimia khususnya untuk tunanetra di SMU
Muhammadiyah IV Yogyakarta perlu ditingkatkan. Ada beberapa hal yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar kimia
khususnya untuk siswa tunanetra.

Beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain :
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. Jika kegiatan belajar mengajar tidak memerlukan guru khusus sebaiknya
guru yang belum bisa membaca tulisan Braille diikutsertakan dalam
penataran-penataran mengenai cara mengajar kimia untuk siswa tunanetra,
baik metode-metode yang bisa digunakan maupun pendekatan-
pendekatannya.

. Jika guru pembimbing khusus masih diperlukan sebaiknya guru khusus
faham terhadap pelajaran kimia atau diikutsertakan dalam penataran-
penataran mengenai konsep kimia dan lambang Braille. Hal ini akan
membantu siswa tunanetra karena jika ada pelajaran kimia yang belum
bisa difahami oleh siswa tunanetra dapat dijelaskan lagi oleh guru
pembimbing khusus.

. Guru pembimbing khusus sebaiknya guru tetap dan tidak mengajar di
tempat lain. Karena suatu saat guru dibutuhkan untuk mendampingi siswa
tunanetra ketika praktikum di laboratorium atau ketika ulangan harian.

. Guru kimia sebaiknya mengetahui cara-cara untuk membangkitkan minat
siswa untuk belajar kimia, misalnya dengan memberikan perhatian sesuaj
dengan kebutuhannya. Karena dengan berbekal minat belajar yang tinggi
kesulitan dalam belajar kimia mudah diatas;i.

. Media dan alat yang tersedia dan dapat digunakan untuk membantu
kegiatan belajar mengajar sebaiknya dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.
Jika media yang dibutuhkan tidak ada sebaiknya fihak sekolah
menyediakannya.

Memperbanyak buku-buku tentang kimia yang ditulis dalam huruf Braille.
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7. Guru sebaiknya tidak memandang kasihan secara berlebihan terhadap
siswa tunanetra. Kewajiban untuk mengumpulkan tugas harus disamakan
dengan siswa-siswa yang lain.

8. Mendorong siswa awas untuk sukarela membantu siswa tunanetra,
terutama hal-hal yang ditulis guru di papan tulis, cara kerja praktikum

serta mendorong siswa tunanetra untuk lebih percaya diri dan realistis.
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8.
9.

Pedoman Wawancara Untuk Guru Kimia

Sudah berapa lama Bapak mengajar kimia di SMU Muhammadiyah IV
Yogyakarta?

Apakah Bapak mengajar di tempat lain?

(Jika Ya) Di manakah Bapak mengajar?

Di SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta apakah Bapak mengajar siswa tuna
netra?

(Jika Ya) Berapa jumlah siswa tunanetranya?

Di SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta apakah siswa tunanetra belajar
bersama siswa yang normal (awas)?

(Jika Ya) Apakah cara mengajar siswa tunanetra sama dengan cara mengajar
siswa normal (awas)?

Apa alasannya?

Bagaimana minat siswa tunanetra untuk belajar kimia?

10. Ketika mengajar siswa tunanetra apakah Bapak sering memakai metode

ceramah?

11. Apa alasannya?

12. Ketika mengajar siswa tunanetra apakah Bapak sering memakai metode tanya

jawab?

13. Apa alasannya?

14. Ketika mengajar siswa tunanetra apakah Bapak sering memakai metode

demonstrasi?

15. Apa alasannya?

16. Ketika mengajar siswa tunanetra apakah Bapak sering memakai metode

laboratorium?

17. Apa alasannya?

18. Ketika mengajar siswa tunanetra apakah Bapak sering memakai metode

pemberian tugas?

19. Apa alasannya?



20.Ketika mengajar siswa tunanetra apakah Bapak sering memakai metode

diskusi?

21. Apa alasannya?

22. Ketika mengajar siswa tunanetra apakah Bapak sering memakai metode karya
wisata?

23. Apa alasannya?

24 Selain beberapa metode di atas, apakah bapak pernah memakai metode
mengajar yang lain?

25. (Jika Pernah) Metode apa yang Bapak pakai?

26.Metode apa yang paling sering Bapak gunakan ketika mengajar siswa
tunanetra?

27.  Media apakah yang bisa digunakan untuk mengajar siswa tunanetra?

28.  Alat apakah yang bisa digunakan untuk mengajar siswa tunanetra?

29.  Kriteria apa saja yang digunakan untuk memberikan nilai kepada siswa
tunanetra?

36. Buku apakah yang Bapak pakai ketika mengajar kimia?

31.  Apakah ada faktor-faktor yang mendukung ketika proses belajar mengajar
kimia?

32.  (Jika Ada) Sebutkan faktor-faktor itu!

33.  Apakah ada faktor-faktor yang menghambat ketika proses belajar
mengajar kimia?

34.  (Jika Ada) Sebutkan faktor-faktor itu!

35.  Upaya apa saja yang Bapak lakukan untuk mengatasi hambatan itu?
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10.

11.

12.
13.

Pedoman Wawancara Untuk Siswa Tunanetra

Apakah anda menyukai pelajaran kimia?

Apa alasannya?

Apa yang anda suka ketika guru mengajar kimia?

Apa yang tidak anda suka ketika guru mengajar kimia?
Apakah anda merasa kesulitan ketika mempelajari kimia?

(Jika Ya) Mengapa anda merasa kesulitan mempelajari kimia?

" Apakah guru kimia bersedia membantu ketika anda merasa kesulitan belajar

kimia?

Apakah anda bisa memahami pelajaran kimia ketika guru menjelaskan dengan
ceramah?

Apakah anda bisa memahami pelajaran kimia ketika guru menjelaskan dengan
memperagakan suatu kejadian atau reaksi kimia?

Apakah anda bisa memahami pelajaran kimia jika pembelajaran dilakukan
dengan diskusi?

Apakah anda bisa memahami pelajaran kimia jika pembelajaran dilaksanakan
di laboratorium?

Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru kimia?

Apakah anda selalu bertanya ketika guru kimia memberikan waktu untuk

bertanya?
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Pedoman Wawancara Untuk Guru Pembimbing Khusus

Sudah berapa lama ibu membantu mengajar di sini?

Di SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta ini ibu menjadi guru tetap atau
tidak?

(Kalau tidak) Dimana ibu mengajar?

Tugas ibu di sini apa saja?

Kendala apa saja yang dihadapi selama mengajar di sini?

Upaya apa saja yang sudah ibu lakukan untuk mengatasi kendala-kendala itu?



Catatan observasi :No. 1

Tanggal . 3 Februari 2005
Jam :09.00 - 10.15
Tempat : Laboratorium kimia
Kelas . XID

Deskripsi Hasil Pengamatan

Pengamat memasuki laboratorium kimia setelah praktikum dimulai. Setelah meminta izin
kepada guru kimia pengamat ikut bergabung dengan siswa tunanetra. Siswa-siswi dikelompokkan
menjadi beberapa kelompok. Pengelompokan siswa berdasarkan jenis kelaminnya. 2 siswi tunanetra
digabung dengan 3 siswi yang normal penglihatannya, sedangkan 1 siswa tunanetra digabung
dengan 4 siswa yang lain. Materi praktikum pada hari itu adalah mengenali asam basa dari beberapa
larutan dengan kertas lakmus dan mengukur pH pengenceran dengan kertas pH. Aktivitas yang
terjadi di laboratorium kimia secara terperinci sebagai berikut :

| Aktivitas guru kimia Aktivitas guru pembimbing Aktivitas siswa tunanetra
* Guru mengontrol hasil | » Menjelaskan kepada siswa | ® Mendengarkan penjelasan
praktikum mengenali tunanetra mengenai fungsi guru pembimbing
asam basa dengan kertas alat, cara kerja dan hasil

lakmus

* Menjelaskan cara kerja
pengenceran dan cara
mengukur pH masing-
masing larutan

= Mengontrol kerja setiap
kelompok

* Menjelaskan pH yang
diperoleh setelah
pengenceran

praktikum

= Tkut mendengarkan
penjelasan guru kimia

= Menjelaskan cara kerja
praktikum kepada siswa
tunanetra dan kut
mengukur larutan hasil
pengenceran serta
mencatat hasil praktikum
sedangkan siswi tunanetra
diserahkan kepada
pengamat

* Mendengarkan penjelasan
guru

Mendengarkan penjelasan
guru kimia

Mendengarkan penjelasan
guru pembimbing khusus

Mendengarkan penjelasan
guru kimia

Dialog yang terjadi saat pengamat (P) membantu guru pembimbing khusus dalam menjelaskan
kegiatan yang terjadi di laboratorium dengan 2 siswi tunanetra (I) & (C).

P : “Assalamu’alaikum.... Kenalan yuk...nama mbak..nurul, tadi mbak dimintai tolong sama
bu lia untuk njelasin praktikum ini. Nama kamu siapa?”’

[ . “ Irma, mbak mau ngajar di sini ya?”

P : “Ah...enggak kok...mbak cuma pingin tahu kegiatan praktikum di sini aja, tadi faham

ndak dijelasin sama bu lia?”
1 : “Nggak begitu faham mbak, tapi ya lumayan lah....”
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P : “Nah...sekarang mbak mau njelasin yang sekarang, tadi yang belum faham nanya lagi ke
teman ya...” (kemudian pengamat menjelaskan fungsi masing-masing alat dan cara kerja
percobaan mengukur pH larutan hasil pengenceran)

Siswa tunanetra ketika praktikum diam saja, sedangkan teman satu kelompoknya sibuk
dengan percobaan yang dilakukannya. Siswa tunanetra tidak bertanya kepada teman satu
kelompoknya dan siswa yang lain tidak berusaha untuk menjelaskan.

Ketika praktikum siswa tunanetra tidak bisa mencatat cara kerja percobaan maupun hasil
percobaan. Guru pembimbing khusus membantu dengan meminjam catatan hasil praktikum kepada
teman satu kelompoknya kemudian membacakan untuk mereka. Waktu untuk praktikum habis
sebelum guru pembimbing khusus selesai membacakan hasil percobaan, kemudian buku catatan
hasil praktikum dipinjam guru pembimbing khusus untuk dilanjutkan di luar laboratorium.

Refleksi Pengamat

Siswa tunanetra pada praktikum ini diserahkan sepenuhnya kepada guru pembimbing
khusus. Guru kimia bertanggung jawab terhadap siswa yang normal penglihatannya. Siswa dan
siswi tunanetra terbagi menjadi 2 kelompok. Hal ini mengakibatkan guru pembimbing khusus harus
menjelaskan fungsi peralatan, cara kerja dan hasil percobaan dua kali. Guru pembimbing khusus
yang tidak faham pelajaran kimia menjelaskan cara kerja percobaan berdasarkan hal-hal yang bisa
difahami dari penjelasan guru.

Pada saat ini tidak ada kerjasama antara siswa yang normal penglihatannya dengan siswa
tunanetra. Mereka seakan-akan tidak satu kelompok, tapi dua kelompok. Siswa awas sibuk dengan
percobaan dan siswa tunanetra menerima penjelasan hanya dari guru pembimbing khusus. Tidak
adanya kerjasama antara siswa awas dengan siswa tunanetra karena siswa awas mempercayakan
kepada guru pembimbing khusus dan siswa tunanetra tidak menanyakan hal-hal yang belum
difahami kepada siswa awas.



Catatan observasi :No. 2

Tanggal : 17 Februari 2005
Jam 012,10 -13.30
Tempat s kelas XI D

Deskripsi Hasil Pengamatan

Sebelum memulai pelajaran guru kimia menjelaskan ada guru muda yang ikut belajar hari
ini. Siswa tunanetra yang masuk kelas ini sebanyak 3 orang, 2 siswi dan 1 siswa. Tempat duduk
siswa tunanetra berada paling depan. 2 siswi duduk berdampingan dalam 1 meja dan 1 siswa
tunanetra duduk bersama dengan siswa awas. Guru memulai pelajaran dengan menanyakan tugas
atau pekerjaan rumah. Tugas berupa latihan soal yang ada dalam fotokopi yang diberikan pada
pertemuan yang lalu. Tugas yang diberikan kepada siswa tunanetra sama seperti tugas yang
diberikan kepada siswa yang lain dan dalam tulisan awas. Sebagian siswa mengerjakan tugas dan
sebagian yang lain tidak, sedangkan siswa tunanetra tidak mengerjakan tugas karena belum faham
pelajarannya. Waktu selanjutnya digunakan untuk membahas tugas. Guru mengerjakan dan
menjelaskan cara menyelesaikan soal sebanyak 1 nomor dan siswa memperhatikan penjelasannya.
Setelah siswa faham soal selanjutnya dikerjakan oleh siswa yang awas, sedangkan siswa tunanetra
mendengarkan.

Materi pelajaran pada hari ini adalah asam dan basa konjugasi. Metode yang dipakai untuk
mengajar adalah ceramah dan tanya jawab. Guru menjelaskan pelajaran dan semua siswa
mendengarkan, setelah selesai menjelaskan guru mencatat di papan tulis dan mendikte pokok-pokok
pelajaran yang dibicarakan.

Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa tunanetra lebih banyak diam. ketika
siswa belum faham pelajaran guru menyarankan untuk belajar lagi bersama guru pembimbing
khusus.

Refleksi Pengamat

2 siswi tunanetra duduk berdampingan dalam satu meja karena mercka punya hubungan
persahabatan yang bagus, akan tetapi mereka tidak dapat berdiskusi Jika pelajaran kimia memuat
gambar-gambar atau rumus struktur kimia. Sebaiknya mereka dipisah dengan pertimbangan
kekurangfahaman dalam pelajaran dapat dijelaskan lagi oleh teman sebangkunya yang bisa melihat.

Adanya tugas yang diberikan kepada semua siswa sangat membantu memperdalam
pemahaman terhadap ilmu kimia, akan tetapi tugas yang diberikan kepada siswa awas dan siswa
tunanetra tidak dikumpulkan atau diberi penilaian. Hal ini mengakibatkan sebagian siswa awas dan
siswa tunanetra tidak mengerjakan tugas.

Komunikasi antara guru kimia dengan siswa tunanetra terlihat kurang, karena siswa
tunanetra lebih banyak diam dan guru jarang memberikan pertanyaan kepada siswa tunanetra.



Catatan observasi :No. 3

Tanggal : 18 Februari 2005
Jam : 09.15-10.00
Tempat :Kelas X B

Deskripsi Hasil Pengamatan
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Pelajaran hari ini adalah bilangan oksidasi. Komunikasi antara guru kimia dan siswa
tunanetra sering terjadi. Aktivitas yang terjadi di kelas X B secara terperinci sebagai berikut :

Aktivitas guru kimia

Aktivitas siswa tunanetra

Aktivitas siswa awas

* Membuka pelajaran dengan
mengulang pelajaran yang
kemarin dengan metode
tanya jawab.

* Menjelaskan pelajaran
dengan metode ceramah
bermakna, kemudian

mendikte dan menuliskan
materi-materi  yang perlu
dicatat

* Guru tidak siap catatan

dalam  tulisan  Braille,
sehingga  untuk  siswa
tunanetra guru mendikte
pelajaran  dengan pelan-
pelan

* Selain dengan metode
ceramah, guru menjelaskan
dengan memperbanyak
latihan soal-soal

* Memberi kesempatan
kepada siswa untuk

menanyakan hal-hal yang
belum difahami

* Menjawab pertanyaan jika

mendapat  giliran, ketika |

tidak mendapat giliran
mendengarkan penjelasan
dari teman sebangkunya.

* Mendengarkan penjelasan

dari guru dan mencatat
pelajaran

® Mencatat pelajaran

* Mengerjakan soal yang
diberikan  guru  dan
bekerja  sama  dengan
teman sebangkunya

* Bertanya mengenai
pelajaran  yang  belum
difahami

Menjawab pertanyaan dari
guru.

Mendengarkan penjelasan
guru dan mencatat
pelajaran

Mengerjakan soal

Menanyakan hal-hal yang
belum difahami

Refleksi Pengamat

Mengajar siswa tunanetra membutuhkan perhatian yang lebih besar. Guru kimia
memberikan perhatian yang lebih besar kepada siswa tunanetra dengan komunikasi yang lebih
intensif dan memberikan soal seperti soal yang diberikan kepada siswa yang normal
penglihatannya. Siswa tunanetra di kelas ini kemampuan dalam memahami pelajaran kimia lebih

bagus daripada siswa yang awas, terbukti den

guru sering benar.

gan jawaban-jawaban dari pertanyaan yang diberikan
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Catatan observasi : No. 4

Tanggal . 19 Februari 2005
Jam : 08.30-09.15
Tempat : Kelas XID

Deskripsi Hasil Pengamatan

Materi pelajaran kimia pada hari ini adalah gugus fungsi senyawa karbon. Siswa tunanetra
pada pelajaran ini lebih banyak diam. Aktivitas yang terjadi di kelas XI D adalah sebagai berikut :

Aktivitas guru kimia _Aktivitas siswa tunanetra Aktivitas siswa awas

* Membuka pelajaran dengan | * Diam. Tidak menanyakan | = Ada beberapa siswa yang
menanyakan hal-hal yang hal-hal yang belum mereka bertanya mengenai
belum  difahami  pada fahami pelajaran  yang  belum
pelajaran yang kemarin. difahami

* Menjelaskan pelajaran |* Mendengarkan penjelasan | * Mendengarkan penjelasan
dengan metode ceramah guru kimia : guru dan sebagian
dan dipadu dengan metode ngobrol dengan teman
tanya jawab sebangkunya

* Menulis dan mendikte [* Menulis pelajaran yang | ®*= Menulis pelajaran
pelan-pelan pelajaran yang dibacakan oleh guru
perlu ditulis.

* Untuk salah satu siswa |®* Merasakan rabaan dan| ® Sebagian berbincang-
tunanetra guru menuliskan berusaha memahami bincang dengan teman
rumus kimia di telapak pelajaran melalui  metode sebangkunya dan
tangannya, sedangkan ini, sedangkan 2 siswi yang sebagian  yang  lain
kepada siswa tunanetra lain diam / tidak melakukan mengulang penjelasan
yang lain guru aktivitas apa-apa. guru
menyarankan untuk belajar
lagi bersama guru

pembimbing khusus.

Refleksi Pengamat

Menjelaskan rumus struktur kimia dengan menuliskan di telapak tangan sangat membantu
siswa tunanetra dalam memahami pelajaran kimia. Melalui metode ini rumus struktur menjadi lebih
kongkret jika dibandingkan dengan metode ceramah. Guru kimia menuliskan rumus struktur kimia
itu di telapak tangan salah satu siswa tunanetra, padahal siswa tunanetra yang ada di kelas itu ada 3
siswa.
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Catatan observasi :No. 5

Tanggal : 23 Februari 2005
Jam :12.50-13.30
Tempat :Kelas X B

Deskripsi Hasil Pengamatan

Guru memulai pelajaran dengan mengulang pelajaran yang sudah disampaikan pada
pertemuan yang kemarin dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada semua siswa termasuk
siswa tunanetra. Setelah mengulang pelajaran yang kemarin guru melanjutkan pelajaran mengenai
bilangan oksidasi. Metode mengajar yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab dan pemberian
tugas berupa latihan-latihan soal yang harus dikerjakan di kelas. Guru mendikte pokok-pokok
pelajaran yang perlu ditulis dengan pelan-pelan. Pada kegiatan belajar mengajar ini tidak tampak
ada masalah yang sangat berarti, karena siswa tunanetra bisa mengikuti pelajaran dengan baik dan
bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru kimia dengan benar.

Refleksi Pengamat

Siswa tunanetra bisa mengikuti pelajaran kimia dengan baik dan tidak nampak ada masalah
yang sangat berarti.
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Catatan observasi :No. 6

Tanggal : 23 Februari 2005

Jam 0 12.10-12.50

Tempat - Ruangan guru pembimbing khusus

Deskripsi Hasil Pengamatan

Ruangan guru pembimbing khusus digunakan sebagai ruang konsultasi siswa tunanetra
dengan guru pembimbing khusus. Pada jam ini siswa tunanetra kelas XI D ulangan harian pelajaran
kimia, Ulangan dilaksanakan di tempat terpisah karena soal yang diberikan berbeda dengan siswa
awas. Siswa yang ikut ulangan sebanyak 3 siswa. Guru pembimbing khusus dengan berbekal buku
cara penulisan rumus kimia dalam tulisan Braille membacakan soal kepada siswa tunanetra,
sedangkan siswa tunanetra mencatat semua soal yang dibacakan oleh guru pembimbing khusus.
Setelah soal sudah selesai dibacakan siswa tunanetra mengerjakan soal dengan cara kerjasama
dengan yang lain. Selama siswa tunanetra mengerjakan soal guru pembimbing khusus
menerjemahkan tulisan Braille ke dalam tulisan awas dari tugas-tugas pelajaran yang lain.

Refleksi Pengamat

Siswa tunanetra kelas XI D mengikuti ulangan harian di tempat terpisah dengan siswa yang
lain. Soal yang diberikan kepada siswa tunanetra berbeda dengan soal yang diberikan kepada siswa
awas dengan pertimbangan siswa tunanetra kurang bisa mengikuti pelajaran kimia dengan baik.
Ketika mengerjakan soal mereka saling membantu karena pengawasan dari guru pembimbing
khusus tidak ketat.



Field Note >

[nforman : Bapak Wardoyo

Hari, tanggal : Selasa, 25 Januari 2005
Jam :10.00-10.15

Saat itu SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta nampak sepi. Siswa-siswi
sedang mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelasnya masing-masing. Beberapa
guru, pegawai tata usaha dan satpam tampak sibuk dengan pekerjaannya.
Perpustakaan juga nampak sepi, hanya ada satu petugas yamg mengatur sirkulasi
peminjaman dan pengembalian buku. Langkah peneliti (PN) terayun mendekati
petugas perpustakaan (PP) dan terjadilah dialog.

PN :“Assalamu’alaikum pak...gimana kabarnya ?”

PP :“Wa’alaikumussalam. Baik kabarnya. Kok sendirian mana yang lain?”

PN . *lya pak sendirian, lha sama siapa tho pak? Kok sepi pak? Lagi masuk ya
?

PP :*“lya...pada di kelas. Kok tumben ke sini, lama nggak kelihatan, Ada perlu
apa?

PN :“Mau main pak....sama mau penelitian di sini.”

PP : “mau penelitian tentang apa?”

PN : “Mau meneliti tentang tunanetra...kalau judulnya metode dan masalah
yang dihadapi dalam pengajaran kimia bagi siswa tunanetra (studi kasus di
SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta).”

PP :“O.... tentang inklusi ya... berarti sama pak wardoyo....itu Pak Wardoyo.
(petugas perpustakaan memanggil Bapak Wardoyo (WD) yang berjalan
melewati perpustakaan). Pak ini lho...katanya mau penelitian tentang
tunanetra.”

PN : “Iya pak...saya mau minta tolong. Saya mau penelitian di sini. Judulnya
metode dan masalah yang dihadapi dalam pengajaran kimia bagi siswa
tunanetra (studi kasus di SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta).”

WD : “Wah... kalau masalah banyak mbak... untuk belajar kimia itu Syaratnya
tidak boleh buta warna, lha mereka itu jelas-jelas tidak bisa melihat. Jadinya
mereka susah memahaminya,”

PN :*“Kalau praktikum di laboratorium gimana pak?”

WD : “Kalau praktikum itu seharusnya guru pembimbing mendampingi, tapi guru
pembimbing itu bukan guru tetap di sini, dia juga ngajar di tempat lain,
Jadinya tidak setiap hari di sekolah.”

PN :“0...dia ngajar di tempat lain ya pak...dimana pak?”

WD : “Di SLB tapi saya tidak tahu di SLB mana. Kalau tunanetra yang kelas [
lumayan pinter tapi yang kelas II susah sekali. Itu dulu ya...saya mau masuk
kelas. Nanti mbake ngobrol-ngobrol saja sama Bu Dahlia.” (Bu Dahia adalah
guru Pembimbing/guru khusus)

PN :“Oh ya pak....terima kasih ya....”

Akhirnya percakapan hari itu berakhir ketika bel ganti pelajaran berbunyi.



Field Note 2

Informan : Bapak Slamet widodo dan Ibu Dahlia
Hari, tanggal - : Kamis, 27 Januari 2005

Jam :09.25-10.00

Setibanya di sekolah, siswa-siswi memenuhi kantin dan ada juga yang
berbincang-bincang di depan kelas. Suasana sangat ramai karena sedang istirahat.
Tidak lama kemudian bel masuk berbunyi. Setelah 5 menit baru terlihat siswa-
siswai berbondong-bondong memasuki kelasnya masing-masing. Setelah sepi
peneliti (PN) masuk ke ruangan guru khusus/guru pembimbing yaitu Ibu Dahlia
(LA). Ibu Dahlia tampak sibuk menerjemahkan tulisan braille ke tulisan awas,

PN : “Assalamu’alaikum bu...lagi sibuk ya...”

LA : “Wa’alaikumussalam, iya ini banyak sekali yang harus diterjemahkan.
Gimana skripsinya...sudah selesai?”

PN : “Belum bu... baru mau mulai, dulu ke sini baru mau izin, boleh tidak

saya penelitian di sini. Al hamdulillah boleh sama Pak Fauzan, Bu Lia
itu selain di sini ngajar di sekolah lain nggak bu?”

LA : “lya...kalau SK saya itu di tempatkan di SLB/A gedongkuning. Di sini
cuma bantu-bantu guru menerjemahkan tulisan Braille ke tulisan

awas.”
PN : “Di sini sudah lama bu?”
LA : “Sudah lama mbak, sejak tahun 1997.”
PN : “Siswa tunanetra yang sekolah di sini banyak ya bu?”
LA : “Nggak banyak sih...satu angkatan biasanya 2 atau 3 orang, pernah juga

tidak ada sama sekali dalam satu angkatan. Jadinya kalau ada yang
sekolah di sini saya bantu-bantu tapi kalau tidak ada saya tidak ke sini.”
PN : “Ibu di sini nerjemahkan semua pelajaran ya bu?”
LA : “lya...tapi kalau pak wardoyo tidak. Soalnya dia sudah bisa baca tulisan
braille. Sebenarnya repot mbak...saya tidak menguasai semua
pelajaran, apalagi kalau gurunya nggak ngasih catatan atau kunci

Jjawaban,”

PN : “Kalau di sini sudah ada buku Braille belum bu?”

LA : “Belum ada, adanya hanya buku cerita.”

PN : “Lalu merecka memanfaatkan perpusiakaannya gimana bu?”

LA : “Mereka pinjam buku, lalu suruh bacakan orang lain.”

PN : “Kalau siswa tunanetra yang sekolah di sini tinggal di Yaketunis
semua?”

LA : “Mayoritas tinggal di sana, tapi ada Juga yang tinggal sama orang
tuanya. Yang sudah diwawancarai siapa saja?”

PN : “Belum bu...rencananya hari ini mau ketemu pak Slamet.”

LA : “Tadi saya lihat pak Slamet ke ruang guru, kelihatannya nggak ngajar.
Coba saja ke sana...”

PN : “Oh ya bu...saya tak ke sana. Saya tinggal dulu ya bu...terima kasih

ya...



(peneliti pergi ke ruang guru dan nampak Pak Slamet Widodo (SW) yang
mengajar kimia kelas II sedang duduk di kursinya sendirian,)

PN

SW_:

PN

SW

PN
SW

PN

¢ “Assalamu’alaikum pak...lagi sibuk ya pak.. mengganggu sebentar

boleh?”
“Wa’alaikumussalam, monggo-monggo mbak. Ini baru ngepaske
jadwal. Jadwal saya itu tabrakan sama jadwal di MAN Wonokromo.
Kalau saya minta pindah jam nanti banyak yang protes. Kalu saya
ngajar di sini berarti di MAN saya kosong, kalau saya di MAN berarti
sini kosong. Pasti saya akan dimarahi. Oh ya...ada yang bisa saya bantu
mbak?”

. “lya pak...saya mau minta tolong. Saya mau penelitian di sekolah ini

pak. Judulnya metode dan masalah yang dihadapi dalam pengajaran
kimia bagi siswa tunanetra (studi kasus di SMU Muhammadiyah 1V
Yogyakarta). Nanti saya mau minta waktu untuk ngobrol-ngobrol...”
“Begini mbak... sebetulnya saya itu belum menemukan metode yang
tepat untuk mengajar mereka. Untuk memahamkan siswa yang normal
saja susah apalagi memahamkan siswa tunanetra, Saya itu tidak bisa
membaca tulisan Braille dan baru ikut penataran sekali. Beberapa waktu
yang lalu...belum lama kok, saya ke sana sama bu dahlia. Sewaktu di
sana tutornya ngasih contoh menjelaskan ikatan karbon yang punya 4
tangan. Dia megang punggung orang yang diumpamakan sebagai siswa
tunanetra lalu menggambarkan atom C dan ikatan-ikatannya di
punggungnya. Sebenarnya ada beberapa materi yang mudah difahami
siswa tunanetra tapi ada juga yang tidak difahami, tergantung materinya.
Kalau kimia lingkungan mudah difahami, soalnya tidak ada
perhitungannya. Tapi kalau materinya asam-basa, mereka kesusahan.
Soalnya kalau materi ini dituntut untuk bisa membedakan warna, baik
ketika asam maupun basa. Lha...mereka tidak bisa melihat, bagaimana
bisa membedakannya.. .

t “kalau metode yang dipakai apa saja pak?”
: “Metode yang dipakai itu sama. Kalau menurut saya...mereka tidak

faham kimia tidak apa-apa. Setiap orangkan punya kelebihan dan
kekurangan. Tinggal bagaimana mengembangkan kelebihan-kelebihan
mereka. Kalau pintar nyanyi mereka bisa bentuk tim nasyid. Mereka
tidak perlu dibebani dengan pelajaran-pelajaran yang susah., Jadinya
kalau di kelas jika mereka tidak faham suruh diam saja. Kalau ulangan
saya sudah memberikan soal yang berbeda dan mudah-mudah. Tapi
mereka tetap saja tidak bisa mengerjakan, Jadinya saya bingung
memberikan nilai. Oleh karenanya nilai yang saya berikan seringnya
nilai kasih sayang. Seharusnya sikap seperti ini tidak boleh. Sekolah
yang menerapkan inklusi tidak boleh membedakan antara siswa yang
normal sama siswa yang tunanetra. Wah...sudah bel. Saya mau masuk
kelas, itu dulu saja ya... .

¢ “lya pak...terima kasih ya...”
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Field Note 03

Informan

: Palica Irma dan Bapak Slamet Widodo

Hari, tanggal : Rabu, 16 Februari 2005

Jam

:09.15-10.30

Wawancara dengan Palica Irma (PI) berlangsung saat istirahat.
Wawancara dilaksanakan di ruang bimbingan konseling (BK). Di ruangan itu
kami berdua, tidak ada orang lain. Ketika wawancara berlangsung dia berusaha
mengemukakan dengan panjang lebar tanpa menyembunyikan sedikitpun. Acara
bincang-bincang berlangsung santai.

PN

PI
PN
PI
PN
PI

PN
PI
PN
PI

PN
PI
PN
PI

PN

PI
PN
PI
PN
PI

PN
PI
PN

: “Assalamu’alaikum Ica, masih ingat tidak? Saya mbak Nurul, yang

nemani belajar di laboratorium sewaktu pelajaran kimia beberapa hari
yang lalu.”

: “Oh ya...saya ingat. Yang di lab kimia itu kan?”
¢ “lya...mbak pingin ngobrol-ngobrol sama ica sebentar mau?”

“Iya mbak..ndak apa-apa. Ini baru istirahat kok...”

¢ “Biasanya kalau istirahat Ica acaranya ngapain?”
: “Kalau saya seringnya di kelas saja. Kalau teman-teman ada yang ke

kantin ada yang ke masjid, ada juga yang cuma ngobrol-ngobrol di
depan kelas.”
“Kalau Ica, pelajaran yang paling disukai apa?”

: “Pelajaran agama mbak...” :
¢ “Kalau pelajaran kimia senang tidak?”
: “Kurang senang mbak...soalnya saya ity kurang bisa memahami

pelajaran eksak. Banyak hitungannya.”

: “Yang ngajar kimia sjapa?”

i “Pak Slamet mbak...”

. “Sewaktu Pak Slamet ngajar apa yang paling disukai?”

¢ “Pak Slamet itu enak mbak orangnya...dia itu kalau marah nggak

kelihatan marah. Dia juga lucu trus kalay nerangin rumus nggak
berhenti kalau kita belum faham.”

: “Tadi katanya Ica tidak bisa memahami pelajaran eksak, berarti Ica

kesulitan belajar kimia ya?”
“Iya mbak...ya itu tadi saya kesulitan karena banyak perhitungannya.”

: “Kalau guru menjelaskan dengan ceramah, Ica bisa memahami tidak?”

: “Saya itu lebih senang kalo dijelaskan kemudian didikte pelan-pelan.”

t “Kalau pelajaran kimia sering diskusi ndak?”

: “Jarang diskusi mbak...kalau kelas I dulu pernah, kami bertiga

dikelompokkan dalam satu kelompok kemudian kita diskusi bertiga.
Kalau kami tidak faham kami tanya ke Pak Wardoyo lalu Pak Wardoyo
menjelaskannya.”

© “Kalau belajarnya di laboratorium, Ica faham tidak?”
: “Nggak faham mbak...di sana itu saya nggak ngapa-ngapain.”
: “Sering buat laporan nggak?”



Pl

PN
PI
PN
PI

PN
PI
PN

: “Sering mbak...tapi kalau praktikum kimia tidak pernah. Biasanya yang

buat laporan itu fisika sama biologi.”

: “Kalau suruh buat laporan, Ica gimana?”

. “Suruh diktein teman mbak...”

: “Pak Slamet sering ngasih tugas tidak?”

: “Sering mbak...tapi kalau Pak Slamet nggak ngumpulin dak apa-apa.

Dia nggak mewajibkan.”

: “Wah ...sudah bel. Kalau besok kita ngobrol-ngobrol lagi bisa?”
: “Bisa mbak... di sini ya?”
: “Iya, Terima kasih ya...”

Percakapan berakhir ketika bel masuk berbunyi. Peneliti menunggu jadwal pak
slamet widodo berakhir. Sebelum mengajar lagi peneliti dapat melanjutkan
wawancara dengan Bapak Slamet Widodo (SW).

PN
SW
PN

SW

PN
SWwW

PN
SW

PN
SW

PN
SW

PN
SW

: “Nggak ngajar pak? Bisa ngobrol-ngobrol sebentar?”
: “Nanti ngajarnya, silahkan mbak...”
: “Di sini siswa tunanetra satu kelas sama siswa yang lain. Apakah cara

ngajarnya juga sama?”

: “Cara mengajarnya sama. Terus terang saya itu kesulitan media

pembelajaran. Soalnya saya baru ikut penataran sekali dan tidak lama.
Saya tidak tahu cara mengajar yang bisa membuat mereka faham itu
yang seperti apa.”

@ “Kalau minat siswa tunanetra sendiri bagaimana pak?”
: “Kalau di kelas mereka seringnya diam. Kalau ada tugas mereka

terkadang mengumpulkan dan terkadang tidak. Kalau dibilang minatnya
tinggi tidak sesuai, tapi kalau minatnya rendah mereka selalu
memperhatikan. Berarti ya...sedang.”

: “Bapak sering memakai metode ceramah tidak?”
: “Metode ceramah itu metode yang sering saya pakai. Mereka itukan

bisanya menerima pelajaran dengan mendengarkan. Saya memilih
metode ini karena mereka bisa cepat faham dan mudah diterima. Kalau
mereka  sudah  faham nanti  mereka  akan mudah  untuk
menghafalkannya.”

: “Kalau metode tanya jawab gimana pak?”
: “Kalau di kelas itu juga sering saya pakai. Mereka saya beri pertanyaan

yang mudah, terkadang mereka bisa menjawab tapi terkadang mereka
tidak bisa. Kalau saya pakai mctode ini Jadinya saya tahu mereka faham
atau tidak. Tapi kalau waktunya sudah mepet dan mereka belum faham
saya suruh mereka belajar sama Bu Dahlia.”

: “Bapak sering ngasih tugas/PR ?”
: “Hampir setiap pertemuan saya ada tugas. Tapi ya itu, mereka kadang

mengumpulkan kadang tidak. Harapan saya kalau mereka ada PR
mereka bisa belajar lagi di rumah, atau kalau ada yang tidak difahami
mereka bisa tanya ke orang tuanya.”

;" “Kalau metode diskusi gimana pak?”
: “Untuk pelajaran kimia saya jarang memakai metode diskusi, tapi

sebenarnya metode ini bisa dipakai untuk mengajar siswa tunanetra,
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Manfaatnya mereka akan tambah PD dan kemampuan untuk
mengemukakan pendapat akan bertambah. Kalau metode laboratorium
atau demontrasi mereka tidak bisa memahaminya. Untuk penerapan
metode itukan perlu pengamatan. Sedangkan mereka tidak bisa
melihat.”

PN : “Pernah tidak memakai metode karya wisata?”

SW : “Wah...repot mbak. Persiapan untuk itu perlu waktu yang lama. Metode
yang sering saya pakai itu ceramah sama tugas.”

PN . “Bapak ngajar di kelas II D hari apa saja pak?”

SW  : “Sebentar...saya lihat jadwal dulu. Hari kamis sama hari sabtu. Kalau
kamis jam ke 7-8, kalau hari sabtu jam ke 3. kalau mau masuk kelas ikut
saja. Nanti malah lebih jelas, soalnya kan bisa mengamati sendiri.”

PN @ “Besok kamis saya ikut masuk ya pak...ini sampai di sini dulu. Mudah-
mudahan kapan-kapan bisa dilanjutkan. Terima kasih ya pak...
SW : “Ya..kalau masih butuh ngomong saja mbak...ndak apa-apa kok...

saya siap membantu.”
PN : “Iyapak...terima kasih ya...



Field Note 14

Informan

: Noorian Irmawati

Hari, tanggal : Rabu, 16 Februari 2005

Jam

:16.15-16.45

Wawancara dengan Noorian Irmawati (NI) berlangsung di asrama
Yaketunis. Saat itu asrama terlihat sepi, hanya ada beberapa anak yang bercakap-
cakap dengan temannya. Wawancara dilaksanakan di ruang kelas I MTs
Yaketunis. Sikap selama wawancara santai, tapi terlihat berusaha menutup-nutupi
hal-hal yang berkaitan dengan gurunya.

PN

NI
PN

NI
PN
NI
PN
NI
PN,
NI

PN
NI

PN

NI
PN
NI
PN
NI
PN

NI
PN
NI
PN

NI

: “Assalamu’alaikum Irma...saya mbak Nurul, yang kemarin nemeni

sewaktu pelajaran kimia di laboratoriura. Masih ingat nggak?”

: “Yaingat mbak...lagi penelitian ya mbak?”
: “Iya.Irma mau kan bantu mbak Nurul ngobrol-ngobrol sebentar? Ada

acara tidak sore ini?”

: “Mau mbak. Saya lagi tidak ada kerjaan kok.”

: “Hari ini Irma nggak les?”

. “Nggak mbak...saya sering di asrama kok...”

i “Sebelum sekolah di mupat, dulu sekolahnya di mana?”

. “Di sini mbak...di MTs Yaketunis.”

: “Kalau di mupat, pelajaran yang paling disukai apa?”

i “Pelajaran agama. Kalau belajar agama itu enak, bisa langsung

dipraktekkan.”

: “Kalau pelajaran kimia senang tidak?”
: “Sebenarnya senang, tapi.....saya itu kurang semangat sama ilmu eksak.

Sulit mbak belajar kimia, soalnya banyak gambar-gambarnya. Kalau
kelas I dulu enak mbak, gurunya bisa tulisan Braille. Jelaskannya pelan-
pelan.”

: “Yang ngajar kimia pak slamet ya? Sewaktu dia ngajar ada nggak yang

disukai?”

. “Suka semua mbak...”

: “Suka apanya?”

: “Apaya....pokoknya suka semua mbak.”

. “Trus ada nggak yang nggak disukai?”

: “Ndak ada mbak...suka semua.”

: “Tadi katanya Irma kesulitan belajar kimia, Pak. Slamet mau nggak

bantu kalau Irma kesulitan belajar kimia?

: “Mau mbak...”

: “Kalau pak slamet menjelaskan dengan ceramah faham tidak?”

: “Faham mbak...”

: “Kalau menjelaskan dengan memperagakan suatu kejadian atau reaksi

faham tidak?”

: “Faham mbak..dulu itu pernah pake itu lho...alat peraga...apa ya

namanya?”
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: “Model molekul?”

: “Iyambak...”

: “Kalau dengan diskusi bisa faham tidak?”

+ “Nggak faham mbak...soalnya kita harus mencari penyelesaian sendiri,

sedangkan kita belum faham trus nggak bisa dinalar. Kalau pelajaran
agama saya faham mbak...pelajaran agama kan bisa dinalar.”

: “Kalau di lab Irma ngapain?”
: “Nggak ngapa-ngapain mbak...kalau tidak faham nanya temen, cara-

cara reaksi dan alat-alatnya.”

. “Sering buat laporan tidak?”

. “Jarang buat laporan mbak...”

i “Kalau pak slamet sering ngasih tugas tidak?”

: “Sering...tapi saya jarang ngerjakan. Soalnya nggak ada yang ngajarin

sama nggak ada yang bacakan.”

: “Kalau di sini yang bacakan seringnya siapa?”
: “Bu Lia sama mbak Menit. Tapi di sini kan banyak mbak orangnya.

Jadinya kita sendiri yang harus berusaha nyari.”

: “Kalau guru ngasih waktu untuk bertanya, kamu sering bertanya tidak?”
: “Sering mbak...kalau mau nanya saya manggil gurunya, trus gurunya

mendekat baru kemudian saya bertanya yang nggak saya fahami.”

: “Saya kira ngobrol-ngobrol kita cukup dulu, tapi kalau misalnya nanti

masih perlu ngobrol-ngobrol lagi ndak apa-apakan?”

: “Ndak apa-apa mbak...mainaja ke sini.”
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Field Note 5

Informan : Hendro sugiyono dan Palica Irma
Hari, tanggal : Kamis, 17 Februari 2005

Jam :09.15-09. 45

Wawancara dengan Hendro Ssugiyono (HS) berlangsung ketika istirahat.
Wawancara bertempat di ruang BP yang sengaja disekat untuk ruang konsultasi
siswa. Di sebelah ruangan untuk wawancara ada ruang untuk guru
pembimbing/guru khusus. Pada saat itu beberapa siswa tunanetra sedang main ke
ruangan guru pembimbing.

PN : “Kalau istirahat Hendro sering ke sinj ya?”

HS ¢ “Iya mbak...kadang ngumpul tugas, kadang ya main saja.”

PN : “Kalau di kelas pelajaran yang paling disukai Hendro apa?”

HS : “Yang paling saya sukai bahasa inggris.”

PN : “Kalau pelajaran kimia seneng nggak?”

HS : “Seneng banget mbak...kalau kimia kan rumusnya nggak terlalu sulit.
Nggak kayak rumus matematika.”

PN : “Wah...hebat dong, padahal yang lain pada nggak seneng lho...sama
kimia. Berarti dapat rangking dong di kelas?”

HS : “Kalau di raport nggak ditulis, dapat rarigking atau tidak. Tapi katanya
sih dapat 3 besar.”

PN . “Yang ngajar kimia siapa?”

HS : “Pak Wardoyo. Dia enak mbak ngajarnya...dia bisa baca tulisan
braille.”

PN : “Sewaktu Pak Wardoyo ngajar apa yang paling kamu sukai?”

HS : “Nerangkannya itu jelas, kalau nerangkan pakai logika. Seperti waktu

nerangkan pereaksi pembatas, dia ngasih contohnya becak itu kan
rodanya 3, kalau rodanya ada 9 berarti becaknya ada 3, trus kalau
rodanya 20 becaknya ada 6 masih ada sisa 2 roda. Setiap materi
diulang-ulang...terus sampai jelas.”

PN . “Ada yang nggak disenengi?”

HS : “Nggak ada mbak...senang semua.”

PN : “Kalau belajar kimia merasa kesulitan tidak?”

HS ¢ “Ada kalanya kesulitan dan adakalanya nggak. Saya itu nggak punya

tabel periodik sendiri, jadinya kalau masalah rumus-rumus molekul
saya kesulitan.”

PN : “Pak Wardoyo mau nggak bantu kalau kamu merasa kesulitan?”

HS : “Mau mbak...”

PN : “Kalau guru menjelaskannya dengan ceramah faham tidak?”

HS : “Faham mbak...biasanya Pak Wardoyo njelaskannya pakai logika.”
PN : “Sering ada tugas nggak dari Pak Wardoyo?”

HS : “Sering. Kalau ada tugas atau PR biasanya dibahas bareng-bareng di

kelas. Di kelas juga sering latihan soal-soal.”
PN : “Kalau guru ngasih waktu buat bertanya, kamu sering bertanya tidak?”



HS
PN
HS
PN
HS
PN
HS

PN
HS

PN
HS

: “Sering mbak...saya kalau belum faham selalu bertanya.”

: “Pernah diskusi ndak?”

. “Pernah...seringnya mbahas soal-soal.”

: “Kalau diskusi faham tidak?”

: “Faham,..” ‘

: “Kalau belajarnya di lab gimana? Faham tidak?”

: “Gimana ya...sebetulnya saya nggak faham, soalnya saya nggak bisa

mengamati. Saya di sana nggak ngapa-ngapain, cuma diam aja.”

¢ “O...begitu ya...kayaknya ngobrol-ngobrol kita cukup, tapi kalau saya

pingin ngobrol-ngobrol lagi nggak apa-apa ya...”

: “lya mbak...nggak apa-apa.”
: “Terima kasih ya...”
: “Iya mbak...sama-sama.”

Wawancara dengan Hendro berakhir dilanjutkan wawancara dengan Palica Irma

(PI).

PN
PI
PN
PI

PN

PI

PN
PI

PN
PI

PN
PI
PN
PI
PN

PI
PN

. “Tadi pelajaran apa Ica?”

: “Kimia...tapi kosong, habis istirahat ini juga kosong lagi.”

: “Lho..bukannya kimia jam terakhir? Sudah ganti jadwalkan?”

: “Belum kok mbak...katanya kemarin ganti jadwal, trus ada lagi yang

ngomong katanya nggak jadi ganti.”

 “O...begitu .ya..kita lanjut ngobrol-ngobrol yang kemarin

ya...Kemarin katanya Ica senang kalau Pak Slamet marah tapi nggak
kelihatan marah, lucu sama kalau nerangin nggak berhenti kalau belum
faham. Trus ada nggak yang nggak disenengi?”

: “Dia itu kalau nerangin kadang nggak didektein. Kami sering

ketinggalan catatan.”

¢ “Trus kalau ketinggalan catatan gimana?”
: “Blasanya saya pinjam teman trus di rumah saya minta didektein sama

ibu.”

: “Kalau kamu kesulitan belajar kimia Pak Slamet mau bantu nggak?”
: “Kalau saya merasa kesulitan saya nggak pernah ngeluh ke guruy,

seringnya saya ngeluh ke teman.”

. “Trus kalau guru ngasih waktu buat bertanya, kamu sering bertanya

nggak?”

: “Saya jarang bertanya. Tapi kalau saya ditanya saya bisa jawab,

biasanya soalnya bisa dilogika. «

: “Kalau guru menjelaskan dengan memperagakan suatu kejadian atau

suatu reaksi faham nggak?”

: “Faham mbak...dulu itu neranginnya pakai alat peraga...saya bisa

megang.”

¢ “Ica mau ngobrol sama Bu Lia nggak?”
: “Iya mbak...mbak kapan-kapan aku diajari kimia ya...”
: “Ya...insyaAllah.”

Percakapan berakhir karena ica mau bercakap-cakap dengan guru khusus/guru
pembimbing.

23



Field Note : 6

Informan : Bapak Wardoyo

Hari, tanggal : Junrv’at, 18 Februari 2005
Jam :10.05-10.15

Wawancara dengan Pak Wardoyo (WD) berlangsung setelah peneliti
melakukan observasi di kelas XB.

WD : “Sebenarnya siswa tunanetra itu perlu perhatian yang lebih besar
dibandingkan siswa yang lain. Kalau gurunya tidak siap catatan dalam
tulisan Braille mereka ya...harus didikte pelan-pelan. Kalau
tunanetranya mau diajak komunikasi di dalam kelas lebih enak. Dari
komunikasi itu mereka bisa diketahui tingkat pemahamannya.”

PN : “Kalau Hendro bisa diajak komunikasi ya pak? Kalau yang kelas II
sewaktu saya observasi itu mercka diam terus.”

WD : “Kalau Hendro itu bisa diajak komunikasi. Dia itu lebih pinter
Iho...dibanding yang lain. Tapi yang kelas I itu memang susah.”

PN : “Tadi saya lihat Pak Wardoyo pakai metode ceramah, kenapa pak?”

WD : “Kalau tuanetra itu bisanya menerima pelajaran lewat pendegaran.
Kalau pakai ceramah biasanya mereka cepat faham.”

PN : “Trus kalau metode tanya jawab?”

WD : “Lewat tanya jawab bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa.

saya bisa tahu mereka faham atau tidak, mereka Juga bisa menanyakan
yang tidak difahami.”

PN : “Sering ada tugas nggak pak?” :

WD  : “Sering...kalau latihan soal nggak selesai dikerjakan di kelas biasanya
untuk tugas di rumah. Tapi soalnya saya tambahi, biar mereka belajar
lagi di rumah.”

PN . “Kalau diskusi gimana pak?”

WD : “Sebenarnya diskusi bisa dipakai tapi saya jarang menggunakan metode
itu. Masih perlu observasi lagi nggak? Itu sekali cukup?”

PN . “Kalau baru sekali ya...belum cukup pak...tapi kok jadwal di kelas XB
cuma dua jam pak?”

WD : “lya...jadwalnya keliru sama Pak Kisworo. Nanti saya konfirmasi dulu

ke Pak Kisworo. Harusnya jadwalnya hari sabtu besok. Itu dulu
ya...besok coba saja ke sini kalau mau ikut masuk lagi.”
PN : “Iya Pak...terima kasih ya pak...”
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Field Note  :7

Informan : Hary Pramono

Hari, tanggal : Jum’at, 19 Februari 2005
Jam :09.15-109. 30

Wawancara dengan Hary Pramono (HP) berlangsung setelah peneliti
observasi di kelas II D. .
PN  :“Hary...istirahat ini ada acara tidak?”

HP : “Tidak ada mbak.”

PN :“Kalau mbak pingin ngobrol-ngobrol sebentar bisa?”
HP  :“Bisa mbak...dimana mbak?”

PN - :*“Kalau di ruangannya Bu Lia gimana?”’

HP  :“Nggak apa-apa, saya juga mau ke sana.”

PN : “Kalau turun sendiri bisa?”

HP  :“Bisa...biasanya saya juga turun sendiri.”

PN :“Ya sudah, kalau begitu kita ketemu di bawah ya...”
HP  :“lya mbak...”

Setelah sampai di ruangan guru khusus wawancara dimulai.

PN : “Tadi faham nggak sewaktu pak Slamet ngajar?”

HP : “Sebagian faham sebagian nggak.”

PN : “Nggak fahamnya dimana?”

HP : “Sewaktu nerangin rumus-rumus tadi lho...”

PN : “Lalu yang faham bagian apa?”

HP : “Tadi Pak Slamet gambar rumus alkohol di telapak tanganku.”

PN ¢ “Sebenarnya Hary senang tidak sama pelajaran kimia?”

HP : “Nggak begitu mbak...soalnya saya nggak begitu faham. Terkadang
menjelaskannya kurang mengena kalau pas kelas satu dulu enak
neranginnya.”

PN : “Kalau sewaktu Pak Slamet ngajar apa yang kamu senangi?”

HP ¢ “Dia kalau suruh ngulang-nguang njelasinnya mau.”

PN : “Trus yang nggak kamu senengi apa?””

HP : “Apaya... kita jarang didikte.”
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: “Kalau kamu sendiri kesulitan nggak belajar kimia?”

: “Kesulitan mbak...”

: “Kesulitannya dimana?”

: “Kimia itu banyak ngitung-ngitung, bentuk-bentuk dan rumus-rumus.”
: “Kalau kamu kesulitan belajar kimia, gurunya mau bantu nggak?”

: “Mau mbak....”

: “Kalau guru neranginnya dengan ceramah kamu faham nggak?”

: “Kalau yang dijelasin teori saya faham, tapi kalau ngitung susah

fahamnya.”

. “Kalau di kelas sering diskusi nggak?”

: “Jarang diskusi...kalau diskusi terkadang saya bisa nyambung

terkadang enggak.”

: “Sering ada tugas nggak?”

: “Sering mbak...”

: “Kalau ada tugas sering dikumpul nggak?”

: “Kadang-kadang dikumpul kadang-kadang nggak tapi selalu dibahas.”
: “Kalau guru ngasih waktu untuk bertanya kamu pernah bertanya?”

: “Pernah, tapi njelasinnya kurang memahamkan.”

: “Kalau belajar di laboratorium kamu faham nggak?”

: “Nggak faham soalnya saya nggak bisa mengamati.”

: “K'alaL;' memperagakan suatu reaksi atau kejadian pernah nggak?”

: “Nggak pernah.”

: “O...begitu ya...mungkin saya kira cukup dulu ngobrol-ngobrolnya,

tapi kalau misalnya saya pingin ngobrol lagi ndak apa-apa ya...”

: “Ya mbak...ndak apa-apa.”
: “Terima kasih ya...”

: “Ya mbak...sama-sama.”



Field Note

Informan

: 8
: Bapak Wardoyo

Hari, tanggal : Kamis, 24 Februari 2005

Jam

:13.30-13. 40

Wawancara dilaksanakan setelah peneliti observasi di kelas XB.

PN
WD

PN
WD

PN

PN

: “Kalau ulangan soalnya dibedakan nggak pak?”

: “Cara berfikirnya tunanetra itu lambat, kalau soalnya tidak dibedakan

mereka tidak akan bisa menyelesaikannya. Kalau yang kelas II soalnya
harus dibedakan tapi kalau untuk Hendro soalnya sama. Kalau di kelas

yang normal saja kalah...”

: “Ada nggak pak faktor yang mendukung?”

: “Ada, adanya Bu Dahlia sangat membantu mereka, kalau mereka bisa

diajak komunikasi di kelas dapat di ketahui pemahamannya.”

: “Kalau faktor yang menghambat?”

: “Buku dalam tulisan braille masih sedikit, kalau kita nggak siap

catatan dalam tulisan braille ya...harus didikte pelan-pelan. Saya

ngembalikan ini dulu ya...”

: “Iya pak...terima kasih ya...”
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Field Note

Informan

:9
: Bapak Slamet Widodo

Hari, tanggal : Kamis, 3 Maret 2005

Jam

:12.00-12.10

Wawancara dilaksanakan di ruang guru khusus/guru pembimbing.

PN
SW

PN
SW
PN
SW

PN
SW

PN
SW

PN

SW

PN
SW

¢ “Media dan alat inengajar yang bisa digunakan apa saja pak?”

: “Nggak ada mbak...kalau dulu kelas I bisa pakai model molekul, tapi

kalau kelas II ini nggak ada.”

: “Kalau yang tersedia disini apa saja pak?”
: “Yang ada cuma model molekul itu, nggak ada yang lain.”
: “Kiriteria penilaian hasil belajarnya apa saja?”

: “Yang saya nilai itu keaktifan dan perhatian ketika di kelas sama

ulangan-ulangan.”

¢ “Kalau buku yang jadi pegangan apa?”
: “Buku paket dari DepDikBud, buku Erlangga sama buku-buku lain

yang berhubungan sama LKS.”

: “Ada faktor yang mendukung nggak pak?”

: “Ada, kalau di kelas mereka rajin menulis, mereka juga sering yang

bertanyé.”

: “Kalau faktor yang menghambat?”

: “Mereka kalau untuk memahami rumus-rumus lewat gambar susah,

ada juga kalau untuk mengamati sifat-sifat fisik materi seperti warna

sewaktu pelajaran asam-basa kemarin.”

. “Lalu upaya yang bapak lakukan apa?”

: “Biasanya saya konsutasi dengan guru pembimbing sama mengajak

mereka praktikum di lab. Meskipun mereka tidak bisa mengamati tapi

mereka bisa diajak untuk berfikir lebih rasional.”
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tentang Pemberian izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimews Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama * ISNAINI NURUL KHOIRIYAH No. MHSW : 00440347

Alamat instansi JI. Marsda Adisucipto-Yogyakarta

Judul + METODE DAN MASALAH YANG DIHADAPI DALAM PENGAJARAN KIMIA
BAG! SISWA TUNA NETRA (STUDI KASUS Di SMU MUHAMMADIYAH 1V
YOGYAKARTA)

Lokasi . Kota Yogyakarta

Waktunya . Mulai tanggal 04 Februari 2005 s/d 04 Mei 2005

Dengan Ketentuan

1. Terlebih dahuly menemui / melaporkan dirj Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota) untuk mendapat petunjuk seperlunya:

2. Waijib menjaga tata terlib dan mentaali kelentuan-kelentyan yang berlaku setempat:

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernyr Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertenly yang dapat Mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperiukan untuk keperfuan ilmiah:

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan:
6. Surat ijin ini dapat dibatalkan Sewaklu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah selempat dapat memberi bantuan seperlunya,

Tembusan Kepada Yth, : Dikeluarkan dj : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal ' 04 Februari 2005
( Sebagai Laporan )

2. Walikota Yogyakarta, cq. Ka. BAPPEDA, A.n. GUBERNUR

3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY: DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Dekan F-Tarbiyah-UIN Suka-Yk; .~ KEPALA BAPEDA PROPINS| DIY

5. Pertinggat: ) aeits

U.b KEPALA BIDANG PENGENDALIAN

I NANANG SUWANDI. MMA
" NIP. 450 022 448




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

BADAN PEREN CANAAN PEMBAN GUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515865/515866 Psw. 153, 1544
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Dasar Suial i2infeiorendas| dati Ciihernur Kepala Dacrah Istimewe Yogyakalia
Nomor 070/ 9126 lnigal 4 Nopember 2004

NGO

l‘v1en,qin,clat S Keputysap U_V&'.III{HH-'HImfly.'-_l Repala  Daerah lingkat | Yogyakaria Nomor
s 0720001086 tanganl 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Felaksanaar) Keputus:.y
| apala Dacral Istir enne Yagyakarta, Notnor:33/Kl3'r'!1988 tentang: Tatalaksang
Pemberian jzin bag setivg Instans Pemerintah maupun Non Pemerintah yang
mestatent o Pendaloon el

7 Keputusan Gubernor Paciah lniimowa Yogyakarta, Nomor :38/1.2/2004
Tenlang: Pamborinn izin/Rekomendasi Penelitian /Pendataan/Survey/KKN
KL di Daeral fstivricwa rogyakarta,

Lrizinkan kepada © Nama D IS Hadoi Nury Khoiriyah NIM:00440247
Pekeijacr - Mahasiswa Falk Tarbiyah - UIN Sunan Kalijaya
Alarmal S Marsea Adisucipto Yogyakarta
Penangguncjowaby - Lrs. Bedyo Santoso. 85, M.Pd
Kepaortuan - Melakulan penelitian dengan juduy -

METODE DAN MASALAH YANG DIHADAPRI DAL 4
PENMGAJARAN KIMIA BAG SISWA TUNANETRA (
SIUDL KASUS  py SMU MUHAMMADIYAH  1v

Y TAKARTA)
. dkasi/Responden - Kota Yogyakarra
Walt, © Mulai pada tanggal - 4 Mopomber 2004 s/d 4 Februari 2001
Lampiran - Proposal darn daftar pertanyaa, _
Dengan ketenluan c T Waijib :]nem!ami fancian hanil penelitian kepada Walikola Yogyakaile (€.
Badan e
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4 Sural zin in sewalduwakiy dapal dibatalkan apabila tidaik dipenuhinya
keslentuarn - ketanlvan twrsobyt diatas, p

Kemudian diharan parg Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi banlu .

seperiunya.
Dikeluarkan dj - Yogyakarta
Pada langgal . ,,% -11-2004 .

A Walikota Yogyakarta
NT ABdsala Bappeda
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515865/515866 Psw. 153, 1544

SURAT KETERANGAN / WIN
070/207
Dasar Surat izin / Rekomendasi dari Gubeinur Kepala daerah istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/9126 Tanggal :  04/02/2005
Mengingat 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggai 6 Mei 1936 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang . Tatalaksana Pemberizn izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakokkan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubeinur Daeiah Islimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004

Tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN
/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan Kepada  Nama - Isnaini Murul Khoiriyah NO MHS / NIM : 00440347
Pekerjaan o Mahasiswa Fak, Tarbiyah - UIN SUKA
Alamat o JL Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs, Sedyo Santose SS., M.Pd
Keperluan : Perpanjangan penelitian dengan judul : METODE DAN

MASALAH vANG DIHADAPI DALAM PENGAJARAN KIMIA
BAGI SISWA TUNA NETRA (STUDI KASUS DI SMU
MUHAMMADIYAH IV YOGYAKARTA)

Lokasi/Responden : Kota Yogyakart:
Waktu . 04/02/2005 Sampai 04/05/2005
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan - 1 Wajib Memberi Laporan hasil Penclitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaatai ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. ljin ini tidak dislahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kesetabilan
Pemerintah dan hanya dipertukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat ijin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah Setempat dapat memberi
bantuan seperlunya
Dikeluarkan di : Yogyakta
Tanda tangan Pada Tanggal : 07/02/2005
Peme;;ang |l¥in A.n. Walikota Yogyakarta
o e ) .. - . Kepala Bappeda
-:![{W_L.r-h ._:L____ - f\/&Mﬁﬁata Penelitian & KAD
Isnaini Nurul Khoiriyah- o
Tembusan Kepada Yth

Ka. Dinas P dan P Kota Yogyakarta
Ka SMU Muhammadiyah IV Yogyakarta
Arsip

1. Walikota Yogyakarta R kil ) mi PR.
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY R 1?.6 3360027328
3. Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yogyakarta \': Vi
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